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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada daerah Dunu dan 

sekitarnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Geomorfologi daerah Dunu dan sekitarnya dibagi menjadi tiga satuan 

geomorfik yaitu satuan perbukitan vulkanik, satuan dataran fluvial dan satuan 

dataran marin. 

2. Stratigrafi daerah Dunu dan sekitarnya diurutkan dari yang tua ke muda, yaitu 

satuan diorit Dunu, satuan andesit Tolitehuyu, satuan breksi Sogu dan satuan 

endapan aluvial. 

3. Struktur geologi yang bekerja pada daerah penelitian berupa kekar dan sesar, 

kekar memiliki arah NW-SE. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 

sesar yang terbentuk pada daerah Dunu dan sekitarnya adalah Sesar Geser 

“Strike Slip Fault” (Anderson, 1905). 

4. Sejarah geologi daerah Dunu dan sekitarnya diurutkan dari yang tua ke yang 

muda, yaitu satuan Diorit Dunu yang dimulai pada kala Pliosen Awal 

disebandingkan dengan Formasi Tmbo. Selanjutnya terendapkan satuan 

Andesit Tolitehuyu dan satuan Breksi Sogu pada kala Pliosen Tengah yang 

disebandingkan dengan Formasi Tpwv. Kemudian Pada kala Holosen hingga 

saat ini terjadi proses eksogen berupa pelapukan fisik dan kimia yang 

mengakibatkan terjadinya rombakan batuan yang lebih tua berupa material-

material lepas berukuran pasir sampai bongkah berupa endapan aluvial dan 
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diendapkan secara tidak selaras di atas batuan yang sudah terbentuk 

sebelumnya. 

5. Potensi geologi daerah penelitian berupa tambang batuan dan objek wisata 

pada satuan aluvial dan gerakan tanah tipe jatuhan dan luncuran. 
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